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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah hasil belajar pada pembelajaran
Learning Cycle SE (LC 5E) dan kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan LKPD
dapat mencapai KKM yang ditetapkan sekolah; untuk mengetahui apakah rata-rata hasil
belajar pada pembelajaran LC 5E dan TSTS berbantuan LKPD lebih tinggi daripada pem-
belajaran ekspositori, serta apakah rata-rata hasil belajar pada pembelajaran LC 5E berban-
tuan LKPD lebih baik daripada pembelajaran TSTS berbantuan LKPD. Data penelitian
diperoleh dengan metode tes dan observasi. Analisis data hasil belajar meliputi uji nor-
malitas, uji homogenitas, uji perbedaan rata-rata, uji scheffe, dan uji proporsi. Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa hasil belajar pada pembelajaran LC 5E berbantuan LKPD telah
mencapai KKM, sedangkan hasil belajar pada pembelajaran TSTS berbantuan LKPD dan
pembelajaran ekspositori belum mencapai KKM. Selain itu, rata-rata hasil belajar pada
pembelajaran LC 5E dan TSTS berbantuan LKPD lebih tinggi daripada pembelajaran eks-
positori, sedangkan rata-rata hasil belajar pada pembelajaran LC SE berbantuan LKPD le-
bih baik daripada pembelajaran TSTS berbantuan LKPD.

Kata kunci:  hasil belajar; LC 5E; TSTS

Abstract

The purposes of this research are to find out whether the learning outcomes in the Learning
Cycle SE (LC 5E) and the cooperative Two Stay Two Stray (TSTS) assisted LKPD may at-
tain the KKM settled by the school; to find out whether the average of the learning outcome
in the LC 5E and TSTS assisted LKPD is higher than the expository learning, and whether
the average of the learning outcome in the LC 5E assisted LKPD is better than TSTS assist-
ed LKPD. The data of the research were obtained by testing and observation methods. The
data analysis of learning outcomes included normality test, homogeneity test, mean differ-
ence test, Scheffe test, and proportions test. The research outcome indicated that the learn-
ing outcome in the implementation of LC 5E assisted LKPD has reached the KKM, while
the learning outcome in the TSTS assisted LKPD and expository learning has not reach the
KKM yet. Besides, the average of learning outcome in the LC 5SE and TSTS assisted LKPD
is higher than the expository learning, while the average of learning in the LC 5E assisted
with LKPD is better than TSTS.
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PENDAHULUAN

Salah satu karakteristik matematika
adalah bersifat abstrak. Sifat abstrak ini
menyebabkan banyak peserta didik meng-
alami kesulitan dalam memahami, mempe-
lajari, dan menyelesaikan soal matematika.
Pembelajaran matematika di SMP Negeri 5
Purworejo dilaksanakan dengan eksposito-
ri. Guru melakukan ceramah, latihan soal,
tanya jawab, dan penugasan. Sesekali gu-
ru juga menggunakan media presentasi po-
wer point dan belajar secara berkelompok.
Akan tetapi, peserta didik masih terlihat
kurang aktif dalam melakukan aktivitas
belajar seperti membaca, bertanya, menja-
wab, berkomentar, mengerjakan, mengko-
munikasikan, presentasi, dan berdiskusi
sehingga hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran matematika belum menca-
pai KKM yang ditentukan oleh sekolah ya-
itu KKM individu 75 dan KKM klasikal
75%. Pada tahun ajaran 2010/2011 dan 20-
11/2012 hasil belajar peserta didik hanya
mencapai nilai sebesar 70 dan 71. Selain i-
tu, pada hasil ulangan harian terjadwal ma-
teri bentuk aljabar bahwa persentase pe-
serta didik yang mencapai ketuntasan ti-
dak lebih dari 50 %.

Upaya pengembangan pembelajaran
perlu dilakukan agar peserta didik secara
aktif melakukan aktivitas belajar sehingga
peserta didik dapat mencari dan menemu-
kan sendiri pengetahuan baru dari proses
belajar tersebut. Teori belajar yang menda-
sari hal tersebut adalah teori belajar kons-
truktivis yang dikembangkan oleh Piaget.
Menurut Piaget, pengetahuan itu akan ber-
makna ketika dicari dan ditemukan sendiri
oleh peserta didik. Model pembelajaran
Learning Cycle 5SE merupakan salah satu
model pembelajaran dengan pendekatan
konstruktivis. Hal tersebut terlihat dalam
model pembelajaran Learning Cycle S5E
yang menerapkan lima tahapan pembelaja-
ran yaitu engagement, exploration, expla-
nation, elaboration, dan evaluation. Mela-
lui lima tahapan tersebut, peserta didik di-
arahkan untuk mencari dan menemukan
sendiri sebuah pengetahuan baru. Berda-
sarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
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Sa’dijah (2002) menyatakan bahwa dalam
pembelajaran dengan pendekatan kons-
truktivis peserta didik terlihat lebih aktif
dan cenderung siap mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan mempelajari terlebih
dahulu topik yang akan dibahas. Selain itu
pembelajaran ini dapat meningkatkan pe-
mahaman peserta didik. Pada pembelajar-
an dengan pendekatan konstruktivis, ke-
mampuan peserta didik dalam memahami
konsep sangat diperhatikan. Dalam menga-
jar, guru tidak sekadar memindahkan pe-
ngetahuan dari guru ke peserta didik, juga
melibatkan peserta didik dalam memben-
tuk pengetahuan, membuat makna, menca-
ri kejelasan, bersikap kritis dan mengada-
kan justifikasi. Dengan demikian, peserta
didik akan mempunyai kemampuan berpi-
kir yang baik dan mudah memahami dan
mengingat konsep-konsep yang dipelajari.
Menurut Soebagio (2001) beberapa keun-
tungan diterapkannya model pembelajaran
Learning Cycle adalah (1) Pembelajaran
bersifat student centered; (2) Informasi ba-
ru dikaitkan dengan pengetahuan yang te-
lah dimiliki peserta didik; (3) Orientasi
pembelajaran adalah investigasi dan pene-
muan yang merupakan pemecahan masa-
lah; (4) Proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna karena mengutamakan pengala-
man nyata; (5) Menghindarkan peserta di-
dik dari cara belajar tradisional yang cen-
derung menghafal; dan (6) Membentuk pe-
serta didik yang aktif, kritis, dan kreatif.
Selain model pembelajaran Learning
Cycle SE terdapat model pembelajaran ko-
operatif yang telah banyak digunakan dan
dikembangkan oleh para pakar pendidikan.
Menurut Lie, sebagaimana dikutip oleh
Wena (2011) bahwa pembelajaran koope-
ratif adalah sistem pembelajaran yang
memberi kesempatan peserta didik untuk
bekerja sama dengan sesama peserta didik
dalam tugas-tugas terstruktur dan guru ber-
tindak sebagai fasilitator. Salah satu tipe
model pembelajaran kooperatif yaitu 7o
Stay Two Stray (TSTS). Adanya pembela-
jaran kelompok kecil dalam pembelajaran
TSTS diharapkan peserta didik dapat sa-
ling bekerja sama dalam menyelesaikan
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masalah yang diberikan dan menemukan
konsep-konsep dalam matematika. Me-
ningkatnya keaktifan peserta didik dalam
mengikuti pelajaran, diharapkan mening-
kat pula hasil belajarnya.

Untuk mendukung jalannya pembe-
lajaran yang lebih aktif, maka diperlukan
pula media pembelajaran dalam proses be-
lajar mengajar. Salah satu media pembela-
jaran tersebut yaitu lembar kerja peserta
didik (LKPD). LKPD adalah media pem-
belajaran tertulis yang berupa lembaran
kertas berisi good Question yang dapat
menuntun peserta didik menemukan kon-
sep matematika.

Berdasarkan uraian tersebut, maka
diperlukan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui: (1) apakah hasil belajar peser-
ta didik yang mendapat pembelajaran Le-
arning Cycle 5E berbantuan LKPD men-
capai KKM yang ditetapkan sekolah; (2)
apakah hasil belajar peserta didik yang
mendapat pembelajaran kooperatif tipe
TSTS berbantuan LKPD mencapai KKM
yang ditetapkan sekolah; (3) apakah rata-
rata hasil belajar peserta didik yang men-
dapat pembelajaran Learning Cycle SE dan
kooperatif tipe 7STS berbantuan LKPD le-
bih tinggi daripada peserta didik yang
mendapat pembelajaran ekspositori, serta
apakah rata-rata hasil belajar peserta didik
yang mendapat pembelajaran Learning
Cycle 5E berbantuan LKPD lebih baik da-
ripada peserta didik yang mendapat pem-
belajaran kooperatif tipe 7S7S berbantuan
LKPD.

METODE

Populasi penelitian ini adalah peserta
didik kelas VII SMP Negeri 5 Purworejo
tahun ajaran 2012/2013 sebanyak 184 pe-
serta didik. Pengambilan sampel menggu-
nakan teknik random sampling sehingga
terpilih 2 kelas sebagai kelompok eksperi-
men 1 dan kelompok eksperimen 2, serta 1
kelas sebagai kelompok kontrol.

Langkah-langkah yang ditempuh da-
lam penelitian ini adalah (1) menentukan
sampel; (2) menyusun perangkat pembela-
jaran; (3) menyusun instrumen penelitian;
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(4) melaksanakan uji coba instrumen pe-
nelitian; (5) melakukan analisis meliputi u-
ji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
dan daya pembeda pada hasil uji coba ins-
trumen; (6) menyusun instrumen tes hasil
belajar berdasarkan hasil analisis yang di-
peroleh; (7) melaksanakan pembelajaran
Learning Cycle 5E berbantuan LKPD pada
kelompok eksperimen 1, pembelajaran ko-
operatif tipe 7STS berbantuan LKPD pada
kelompok eksperimen 2, dan pembelajaran
ekspositori pada kelompok kontrol; (8)
melaksanakan tes hasil belajar; (9) menga-
nalisis data; dan (10) menyusun hasil pe-
nelitian.

Variabel penelitian ini adalah hasil
belajar peserta didik pada materi pertidak-
samaan linear satu variabel setelah diberi-
kan pembelajaran Learning Cycle 5E ber-
bantuan LKPD, pembelajaran kooperatif
tipe 7STS berbantuan LKPD, dan pembe-
lajaran model ekspositori. Pengambilan
data dengan metode tes berbentuk soal pi-
lihan ganda dan uraian untuk memperoleh
data hasil belajar peserta didik. Setelah da-
ta nilai hasil belajar diperoleh dilakukan a-
nalisis dengan uji anava dan dilanjutkan u-
ji scheffe untuk mengetahui perbedaan ra-
ta-rata hasil belajar kelompok eksperimen
1, 2, dan kelompok kontrol. Selain itu, di-
lakukan pula uji proporsi untuk mengeta-
hui ketuntasan belajar kelompok eksperi-
men 1, 2, dan kelompok kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pembelajaran Le-
arning Cycle 5E pada kelompok eksperi-
men 1, pembelajaran Two Stay Two Stay
pada kelompok eksperimen 2, dan pembe-
lajaran ekspositori pada kelompok kontrol,
ketiga kelompok sampel diberi tes hasil
belajar dengan soal yang sama. Soal tes
hasil belajar disusun dengan memperhati-
kan indikator dan hasil uji coba yang me-
menuhi kriteria dalam uji validitas, reliabi-
litas, tingkat kesukaran, dan daya pembe-
da. Berdasarkan pelaksanaan tes hasil be-
lajar diperoleh data sebagaimana tersaji di
Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik

Kelompok Kelompok Kelompok
Eksperimen 1 Eksperimen 2 Kontrol
Banyak peserta didik 29 32 32
Rata-rata 79,97 76,28 65,91
Nilai terendah 48 46 46
Nilai tertinggi 100 100 91
Varians 285,46 230,40 156,67
Simpangan baku 16,90 15,18 12,52
Peserta didik tuntas 22 18 8
Ketuntasan 75,86% 56,25% 25%
Analisis yang dilakukan pada data signifikan.

hasil belajar meliputi uji normalitas, uji
homogenitas, uji perbedaan rata-rata, uji
scheffe, dan uji proporsi. Berdasarkan hasil
uji normalitas terhadap data hasil belajar
peserta didik diperoleh kesimpulan bahwa
data berasal dari populasi yang berdistribu-
si normal. Uji homogenitas menggunakan
uji Bartlet dengan hasil pengujian data ho-
mogen.

Analisis selanjutnya adalah uji per-
bedaan rata-rata dengan menggunakan uji
Anava. Pada pengujian Anava diperoleh
Fhitng= 7,412 dengan nilai Fipe= 3,098
yang diperoleh dari tabel F untuk a =
0.05, dk =2, dan Y (n; —1)= 90. Nilai

Fhitung > Frabel maka Hy ditolak. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar
antara kelompok eksperimen 1, kelompok
eksperimen 2, dan kelompok kontrol ber-
beda. Oleh karena H, ditolak, maka dila-
kukan uji lanjut anava dengan mengguna-
kan uji scheffe. Hasil uji scheffe menunjuk-
kan bahwa untuk 4 — 1, diperoleh Fpiwung =
0,92962 dan Fpe= 4,00398. Karena Fiung
< Fpe maka rata-rata hasil belajar antara
kelompok eksperimen 1 dengan kelompok
eksperimen 2 tidak terdapat perbedaan
yang signifikan. Untuk 4 — 4, diperoleh

Fhitung = 13,5371 dan Fiape= 4,00398. Kare-
na Fhitung™>Frabel maka rata-rata hasil belajar
antara kelompok eksperimen 1 dengan ke-
lompok kontrol terdapat perbedaan yang
sig-nifikan. Untuk x4, — #; diperoleh Fiyng

= 7,75317 dan Fune= 3,99589. Karena
Fhitung > Fiabel maka rata-rata hasil belajar
antara kelompok eksperimen 2 dengan ke-
lompok kontrol terdapat perbedaan yang
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Hasil uji proporsi pada kelompok
eksperimen 1 diperoleh Zpiyng=0,1072. Ni-
lai -Zgpe) untuk peluang 0,5 — a = 0,45 ad-
alah -1,64. Nilai Zpjung > Zwabel maka Hy di-

terima, artinya peserta didik pada kelom-
pok eksperimen 1 yang dikenai pembela-
jaran Learning Cycle SE berbantuan LK-
PD telah mencapai KKM. Hasil uji propor-
si pada kelompok eksperimen 2 diperoleh
Zhitung™ -2,4495. Nilai Zhitung < Ztabel maka
H, ditolak, artinya peserta didik pada ke-
lompok eksperimen 2 yang dikenai pem-
belajaran 7STS berbantuan LKPD belum
mencapai KKM. Hasil uji proporsi pada
kelompok kontrol diperoleh zpiwyne= -6,532.
Nilai Zhjwung < Zwabel maka Hy ditolak, arti-

nya peserta didik pada kelompok kontrol
yang dikenai pembelajaran ekspositori be-
lum mencapai KKM.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh
bahwa peserta didik yang mendapat pem-
belajaran Learning Cycle 5E berbantuan
LKPD telah mencapai KKM yang ditetap-
kan sekolah, sedangkan peserta didik yang
mendapat pembelajaran kooperatif 7STS
berbantuan LKPD belum mencapai KKM
yang ditetapkan sekolah. Ketuntasan bela-
jar tersebut belum tercapai karena pada pe-
nerapan pembelajaran kooperatif tipe 7S7S
berbantuan LKPD terdapat hambatan yaitu
beberapa peserta didik tidak cocok dengan
teman satu kelompoknya dan tidak dapat
berdiskusi dengan baik ketika saling ber-
kunjung ke kelompok lain. Akibatnya,
waktu yang telah dialokasikan kepada pe-
serta didik untuk mendalami materi mela-
lui LKPD menjadi berkurang sehingga ma-
teri tidak diserap secara maksimal oleh pe-
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serta didik. Selain itu, terdapat pula faktor
internal dan faktor eksternal yang dimung-
kinkan memiliki pengaruh yang besar ter-
hadap hasil belajar peserta didik. Seperti
yang disampaikan oleh Anni (2010) bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil be-
lajar peserta didik ada dua macam yaitu in-
ternal meliputi (1) kondisi fisik seperti
kondisi kesehatan organ tubuh, (2) kondisi
psikis seperti kemampuan intelektual dan
emosional, dan (3) kondisi sosial seperti
kemampuan bersosialisasi dengan lingku-
ngan, serta faktor eksternal meliputi tem-
pat belajar, iklim, suasana lingkungan, dan
budaya belajar peserta didik. Faktor-faktor
tersebut yang semuanya tidak dapat diken-
dalikan oleh peneliti.

Walaupun pada pembelajaran koope-
ratif 7STS berbantuan LKPD belum men-
capai KKM yang ditetapkan oleh sekolah,
tetapi berdasarkan hasil analisis uji Scheffe
diperoleh bahwa antara pembelajaran koo-
peratif 7STS berbantuan LKPD dengan
pembelajaran Learning Cycle 5E berban-
tuan LKPD tidak terdapat perbedaan rata-
rata hasil belajar yang signifikan. Akan te-
tapi, antara pembelajaran Learning Cycle
SE berbantuan LKPD dengan pembelajar-
an ekspositori, serta pembelajaran koope-
ratif 7STS berbantuan LKPD dengan pem-
belajaran ekspositori terdapat perbedaan
rata-rata hasil belajar yang signifikan. Ti-
dak adanya perbedaan rata-rata hasil bela-
jar yang signifikan antara peserta didik
yang mendapat pembelajaran Learning
Cycle 5E berbantuan LKPD dengan peser-
ta didik yang mendapat pembelajaran koo-
peratif tipe 7S7S berbantuan LKPD, didu-
ga faktor penyebabnya yaitu bahwa pada
dasarnya pembelajaran Learning Cycle SE
berbantuan LKPD dan pembelajaran koo-
peratif tipe 7S7S berbantuan LKPD hanya
berbeda dalam hal penyampaian materi.
Pada pembelajaran kooperatif tipe 7STS
berbantuan LKPD guru menjelaskan ma-
teri terlebih dahulu kemudian dilanjutkan
dengan diskusi kelompok dan presentasi,
sedangkan pada Learning Cycle 5E ber-
bantuan LKPD, materi dipelajari dan di-
sampaikan oleh peserta didik dengan bim-
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bingan guru dilanjutkan pada pembahasan
soal. Akan tetapi, secara umum isi LKPD
yang digunakan sama dan proses pelibatan
peserta didik dalam membangun pengeta-
huan melalui diskusi juga sama.

Pada pelaksanaan pembelajaran eks-
positori peserta didik terlihat tenang dan
memperhatikan penjelasan materi yang di-
sampaikan oleh guru. Akan tetapi, hal ter-
sebut hanya efektif di sekitar permulaan
kegiatan pembelajaran. Selebihnya peserta
didik terlihat sibuk dengan kegiatan ma-
sing-masing seperti mengobrol dengan te-
man sebangku dan membicarakan hal-hal
di luar materi yang sedang diajarkan. Pe-
serta didik menerima materi yang diberi-
kan oleh guru secara pasif sehingga peser-
ta didik kurang termotivasi untuk belajar.
Pada saat diberikan soal-soal latihan peser-
ta didik kurang antusias untuk menyelesai-
kannya. Selain itu, peserta didik juga tidak
aktif bertanya ketika menemui kesulitan.
Akibatnya, hasil belajar peserta didik lebih
rendah dibandingkan peserta didik pada
kelompok eksperimen.

Pada penelitian ini diperoleh hasil
belajar pada pembelajaran Learning Cycle
SE berbantuan LKPD lebih tinggi daripada
hasil belajar pada pembelajaran eksposito-
ri. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Nazriati (2007) yang menunjukkan bahwa
peserta didik yang mendapat pembelajaran
model Learning Cycle berbahan ajar
terpadu mencapai hasil belajar yang lebih
tinggi daripada peserta didik yang diajar
secara konvensional.

Pada pembelajaran kooperatif tipe
TSTS berbantuan LKPD diperoleh hasil
belajar yang lebih baik daripada hasil be-
lajar pada pembelajaran ekspositori. Hal i-
ni sesuai dengan hasil penelitian Saraswati
(2012) yang menunjukkan bahwa melalui
pembelajaran 7STS berbantuan LKPD dan
alat peraga diperoleh hasil belajar peserta
didik lebih tinggi dibandingkan hasil bela-
jar peserta didik pada pembelajaran ekspo-
sitori. Pada pembelajaran kooperatif tipe
TSTS berbantuan LKPD peserta didik ter-
lihat lebih aktif karena guru memberikan
kesempatan peserta didik untuk belajar se-
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cara berkelompok. Pada saat belajar secara
berkelompok, peserta didik saling berkun-
jung antar kelompok untuk mendiskusikan
hasil pekerjaan kelompoknya. Selain itu,
peserta didik dengan bimbingan guru dibe-
rikan kesempatan untuk menjelaskan hasil
diskusi kelompoknya didepan kelas. Bebe-
rapa peserta didik terlihat bersemangat da-
lam mengikuti pembelajaran secara berke-
lompok dan saling berkunjung ke kelom-
pok lain. Akan tetapi, beberapa peserta di-
dik terlihat tidak cocok dengan teman satu
kelompoknya dan tidak dapat berdiskusi
dengan baik ketika saling berkunjung ke
kelompok lain sehingga kegaduhan saat
pembelajaran membuat guru lebih banyak
mengeluarkan tenaga dan waktu untuk me-
ngondisikan kelas agar tetap kondusif.
Kemungkinan faktor yang menye-
babkan signifikansi perbedaan rata-rata ha-
sil belajar antara peserta didik yang men-
dapat pembelajaran Learning Cycle 5E dan
kooperatif tipe 7STS berbantuan LKPD de-
ngan peserta didik yang mendapat pembe-
lajaran ekspositori adalah sebagai berikut
(1) pada pembelajaran Learning Cycle 5E
dan kooperatif tipe 7STS berbantuan LKP-
D, guru memberikan pengalaman belajar
yang dirancang dalam bentuk kelompok
yang membantu peserta didik dalam me-
mahami materi dan membangun pengeta-
huannya sendiri dengan pendampingan gu-
ru. Akibatnya, peserta didik lebih mudah
mengingat materi yang telah dipelajari. Pa-
da pembelajaran ekspositori, peserta didik
cenderung pasif dalam menerima materi;
(2) melalui pembelajaran Learning Cycle
SE dan kooperatif tipe 7STS berbantuan L-
KPD, pembelajaran menjadi lebih menarik
sehingga peserta didik semangat dan ter-
motivasi dalam kegiatan belajar mengajar.
Indikatornya adalah keaktifan peserta di-
dik dalam menyampaikan pendapat dan
gagasan serta menangggapi pendapat te-
mannya. Pada pembelajaran ekspositori
guru menerangkan dan membahas soal se-
cara klasikal sehingga peserta didik cen-
derung kurang termotivasi dan merasa bo-
san; (3) dalam pembelajaran Learning Cy-
cle 5E dan kooperatif tipe 7STS ber-
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bantuan LKPD, peserta didik lebih mudah
menemukan dan memahami konsep-kon-
sep yang sulit apabila mereka dibantu de-
ngan beberapa pertanyaan yang memba-
ngun pengetahuannya melalui LKPD yang
telah disediakan oleh guru. Peserta didik
dapat saling mendiskusikan pertanyaan-
pertanyaan dalam LKPD tersebut dengan
temannya. Melalui diskusi dalam kelom-
pok akan terjalin komunikasi di mana pe-
serta didik saling berbagi ide atau penda-
pat. Selain itu, melalui diskusi peserta di-
dik menjadi terlibat aktif dalam pembela-
jaran dan mendapat kesempatan untuk me-
ngungkapkan pendapatnya.

Rata-rata hasil belajar peserta didik
yang mendapat pembelajaran Learning
Cycle S5E berbantuan LKPD lebih baik da-
ripada rata-rata hasil belajar peserta didik
yang mendapat pembelajaran 7S7S ber-
bantuan LKPD. Faktor yang menjadi pe-
nyebab peserta didik yang mendapat pem-
belajaran Learning Cycle 5E berbantuan
LKPD memperoleh rata-rata hasil belajar
yang lebih baik adalah adaya tahap enga-
gement yang guru lakukan untuk mem-
bangkitkan motivasi peserta didik sehing-
ga peserta didik lebih bersemangat untuk
mengikuti pembelajaran. Selain itu, tahap
exploration dimana guru memberikan se-
buah permasalahan yang berhubungan de-
ngan materi pertidaksamaan linear satu va-
riabel dalam kehidupan sehari-hari. Mela-
lui permasalahan yang diberikan, peserta
didik diberikan kesempatan untuk meng-
konstruksi gagasannya untuk memberikan
solusi atas permasalahan yang diberikan,
sehingga dengan tahap exploration terse-
but peserta didik secara aktif dapat meng-
embangkan pengetahuan yang telah dimili-
ki sebelumnya menjadi pengetahuan baru
yang diperolehnya sendiri. Hal tersebut
menyebabkan pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Pembelajaran semakin bermak-
na ketika tahap elaboration, dimana peser-
ta didik menjelaskan dan menerapkan kon-
sep serta keterampilan yang telah dipela-
jari dalam situasi baru atau konteks yang
berbeda melalui soal-soal latihan yang di-
berikan, sehingga hal tersebut dapat men-
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dorong peserta didik pada pemahaman
yang lebih tinggi dan hasil belajar peserta
didik menjadi lebih baik.

Pembelajaran Learning Cycle S5E
dan kooperatif tipe TSTS berbantuan LK-
PD dapat dikatakan efektif apabila hasil
belajar yang diperoleh peserta didik pada
materi pertidaksamaan linear satu variabel
dapat mencapai KKM yang ditetapkan o-
leh sekolah. Pada penelitian ini menunjuk-
kan bahwa hasil belajar peserta didik yang
mendapat pembelajaran Learning Cycle
SE berbantuan LKPD telah mencapai KK-
M vyang ditetapkan sekolah, sehingga
pembelajaran Learning Cycle 5E berbantu-
an LKPD efektif untuk diterapkan dalam
pembelajaran matematika. Pada pembela-
jaran kooperatif tipe 7STS berbantuan L-
KPD diperoleh hasil belajar yang belum
mencapai KKM yang ditetapkan oleh se-
kolah. Akan tetapi, rata-rata hasil belajar
peserta didik yang mendapat pembelajaran
kooperatif tipe 7STS berbantuan LKPD le-
bih baik dibandingkan rata-rata hasil bela-
jar peserta didik yang mendapat pembela-
jaran ekspositori. Oleh karena itu, pembe-
lajaran kooperatif tipe 7STS berbantuan L-
KPD tetap baik untuk diterapkan dalam
pembelajaran matematika.

SIMPULAN

Simpulan yang diperoleh dari peneli-
tian ini adalah (1) hasil belajar peserta di-
dik yang mendapat pembelajaran Learning
Cycle S5E berbantuan LKPD mencapai KK-
M yang ditetapkan sekolah; (2) hasil bela-
jar peserta didik yang mendapat pembela-
jaran kooperatif tipe 7STS berbantuan LK-
PD belum mencapai KKM yang ditetapkan
sekolah; (3) rata-rata hasil belajar peserta
didik yang mendapat pembelajaran Learn-
ing Cycle 5SE dan pembelajaran kooperatif
tipe 7STS berbantuan LKPD lebih tinggi
daripada peserta didik yang belajar secara
ekspositori, sedangkan rata-rata hasil bela-
jar peserta didik yang mendapat pembela-
jaran Learning Cycle 5E berbantuan LKP-
D lebih baik daripada peserta didik yang
mendapat pembelajaran kooperatif tipe 7S-
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TS berbantuan LKPD.
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